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KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif Student Team Achievement Devision

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran dimana siswa belajar
dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam
menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan membantu untuk
memahami suatu bahan pembelajaran. Belajar belum selesai jika salah satu teman dalam
kelompok belum menguasai bahan pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif ini dikembangkan berdasarkan teori belajar
kognitif-konstruktivis. Salah satu teori Vygotsky, yaitu tentang penekanan pada hakikat
sosiokultural dari pembelajaran. Vygotsky yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi
akan muncul dalam percakapan atau kerjasama antar individu. Implikasi dari teori
Vygotsky ini dapat berbentuk pembelajaran kooperatif. Penerapan model pembelajaran
kooperatif ini juga sesuai dengan yang dikehendaki oleh prinsip-prinsip CTL (contextual
teaching and learning), yaitu tentang learning community (Depag RI, 2004: 68).

Pembelajaran model koooperatif tipe STAD merupakan” salah satu pembelajaran
kooperatif yang diterapkan untuk menghadapi kemampuan siswa yang heterogen.
Dimana model ini dipandang sebagai metode yang paling sederhana dan langsung dari
pendekatan pembelajaran kooperatif. Metode ini paling awal ditemukan dan
dikembangkan oleh para peneliti pendidikan di John Hopkins Universitas Amerika
Serikat dengan menyediakan suatu bentuk belajar kooperatif. Di dalamnya siswa diberi
kesempatan untuk melakukan kolaborasi dan elaborasi dengan teman sebaya dalam

bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan.



Menurut ~ Slavin ( 1995: 78) menyatakan bahwa langkah-langkah dalam

pembelajaran dengan metode STAD adalah sebagai berikut :

1.

2.
3.

o

Membentuk kelompok yang anggotanya = 4 orang secara heterogen (campuran
menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dll)

Guru menyajikan pelajaran

Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota
kelompok. Anggotanya tahu menjelaskan pada anggota lainnya sampai semua
anggota dalam kelompok itu mengerti.

Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab kuis tidak
boleh saling membantu

Memberi evaluasi

Penghargaan dan kesimpulan

Dari beberapa devinisi tentang model pembelajaran kooperatif tipe STAD maka

dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan Tim

Siswa Kelompok Prestasi dengan pemberian tugas secara kelompok maupun individu

dan dalam membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen (campuran

menurut prestasi, jenis kelamin, suku,dll) dengan langkah-langkah pembelajarannya

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Membentuk kelompok belajar yang anggotanya terdiri dari 5 siswa.

Guru menyajikan pelajaran.

Guru memberikan tugas kelompok. (Setiap kelompok mengerjakan tugas kelompok
secara diskusi kelompok).

Guru memberi pertanyaan kepada seluruh siswa secara individu.

Memberi evaluasi.

Memberikan penghargaan dan membuat simpulan.

B. Pengertian Belajar

Belajar mengandung arti suatu kegiatan yang dilakukan guru dan siswa secara

bersama-sama. Dalam konsep pembelajaran dengan pendekatan cara belajar siswa aktif

dan pendekatan ketrampilan proses, guru berperan sebagai fasilitator dan siswa berperan



sebagai subyek belajar. Sebagai fasilitator, guru berperan memberi kemudahan kepada
siswa untuk memperoleh kemampuan tertentu sesuai dengan rumusan tujuan yang telah
direncanakan. Siswa secara aktif membangun pengetahuannya dengan sedikit mungkin
bantuan guru. Indikator keberhasil pembelajaran yang efektif dan bermakna adalah bila
proses pembelajaran dapat memberikan keberhasilan dan kepuasan baik bagi siswa
maupun guru.

Pendekatan konstruktifis dalam pengajaran khas menerapkan “Pembelajaran
Kooperatif” secara ekstensif, atas dasar teori bahwa siswa akan lebih mudah menemukan
dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan
konsep itu dengan temannya (Slavin, 1995:70).

Pengertian belajar yang lain yaitu perbuatan murid dalam bidang material, formal
serta fungsional pada umumnya dan bidang intelektual pada khususnya. Jadi belajar
merupakan hal yang pokok. Belajar merupakan suatu perubahan pada sikap dan tingkah

laku yang lebih baik, tetapi kemungkinan mengarah pada tingkah laku yang lebih buruk.

Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan atau proses yang dilakukan
guru dan siswa secara bersama-sama menuju proses perubahan kearah yang lebih baik.
Berapa lama waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan.
Dalam konsep pembelajaran dengan pendekatan cara belajar siswa aktif dan pendekatan
ketrampilan proses, guru berperan sebagai fasilitator dan siswa berperan sebagai subyek
belajar. Jadi yang dimaksud dengan belajar bukan tingkah laku yang nampak, tetapi
prosesnya terjadi secara internal di dalam diri individu dalam mengusahakan

memperoleh hubungan-hubungan baru.

C. Aktivitas Belajar



Mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh guru agar siswa belajar. Dalam
pembelajaran, siswalah yang menjadi subjek, dialah pelaku kegiatan belajar. Agar siswa
berperan sebagai pelaku dalam kegiatan belajar, maka guru hendaknya merencanakan
pembelajaran, yang menuntut siswa banyak melakukan aktivitas belajar. Sten (dalam
Dimyati, 2006: 62) berpendapat bahwa guru harus berperan dalam mengorganisasikan
kesempatan belajar bagi masing-masing siswa, artinya mengubah peran guru dari bersifat
didaktis menjadi lebih bersifat mengindividualis, yaitu menjamin bahwa setiap siswa
memperoleh pengetahuan dan keterampilan.

Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri. Thomas M.
Risk (dalam Rohani, 2004: 6) mengemukakan tentang belajar mengajar sebagai berikut:
mengajar adalah proses membimbing pengalaman belajar. Pengalaman itu sendiri hanya
mungkin diperoleh jika peserta didik itu dengan keaktifannya sendiri bereaksi terhadap
lingkungannya.

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran
akan berdampak baik pada hasil belajarnya.

Seperti yang dikemukakan oleh Djamarah (2000: 67) bahwa: “Belajar sambil
melakukan aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang
dapat didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama tersimpan didalam benak anak
didik”. Senada dengan hal diatas, Gie (1985: 6) mengatakan bahwa: “Keberhasilan
siswa dalam belajar tergantung pada aktivitas yang dilakukan-nya selama proses
pembelajaran. Aktivitas belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas secara
sadar yang dilakukan seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa
perubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya tergantung pada sedikit banyaknya

perubahan”.



Sedangkan John (dalam Dimyati, 2006: 44) mengemukakan bahwa belajar
adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif
harus datang dari siswa sendiri, guru sekedar pembimbing dan pengarah.

Selanjutnya Hamalik (1975: 175) mengatakan penggunaan aktivitas besar nilai-nya
dalam pembelajaran, sebab dengan melakukan aktivitas pada proses pem-belajaran, siswa
dapat mencari pengalaman sendiri, memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan siswa,
siswa dapat bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri, siswa dapat mengembangkan
pemahaman dan berpikir Kritis, dapat mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa,
suasana belajar menjadi lebih hidup sehingga kegiatan yang dilakukan selama
pembelajaran menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa
selama proses pembelajaran. Dengan melakukan berbagai aktivitas dalam kegiatan
pembelajaran diharapkan siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri tentang

konsep-konsep matematika dengan bantuan guru. Dalam hal ini, aktivitas yang diamati

selama kegiatan pembelajaran berlangsung dibatasi pada ruang lingkup.

D. Hasil Belajar Siswa

Menurut Hamalik (1995: 48) hasil belajar adalah “perubahan tingkah laku subjek
yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor dalam situasi tertentu berkat

pengalamannya berulang-ulang”.

Sedangkan menurut Sudjana Nana (1990:22) hasil belajar adalah “kemampuan

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalamannya”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa tersebut

mengalami aktivitas belajar.



E. Matematika

Matematika merupakan suatu bahan kajian yang memiliki obyek abstrak dan
dibangun melalui proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh
sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga keterkaitan dalam matematika
bersifat sangat kuat dan jelas (Dinas Pendidikan Kabupaten Lampung Selatan, 2005).

Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar melalui
kegiatan penyelidikan, eksplorasi, dan eksperimen, sebagai alat pemecahan masalah
melalui pola pikir dan model matematika, serta sebagai alat komunikasi melalui simbol,
tabel, grafik, diagram, dalam menjelaskan gagasan (Dinas Pendidikan Kabupaten
Lampung Selatan, 2005).

Pembelajaran Matematika bertujuan melatih cara berfikir dan bernalar,
mengembangkan aktivitas kreatif, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah,
dan mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan
gagasan.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika akan bermakna bagi siswa
apabila mereka aktif dengan berbagai cara untuk mengkonstruksi atau membangun
sendiri pengetahuannya. Dengan demikian suatu rumus, konsep, atau prinsip dalam
matematika, seyogyanya ditemukan kembali oleh siswa di bawah bimbingan guru.
Secara khusus, pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran
matematika. Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika dimulai dengan

pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi.

F. Penilaian
Penilaian yang dilakukan lebih berfokus pada penilaian berbasis kelas. Dalam
merancang penilaian, termasuk memilih teknik dan alat penilaian yang digunakan adalah

penilaian tertulis, penilaian kinerja, dan penilaian karya atau portofolio.



Standar Kompetensi dirancang secara berdiversivikasi, untuk melayani semua
kelompok siswa (normal, sedang, tinggi). Kelompok normal adalah kelompok yang
memerlukan waktu belajar relatif lebih lama dari kelompok sedang, sehingga perlu
diberikan pelayanan dalam bentuk menambah waktu belajar atau memberikan remediasi.
Sedangkan kelompok tinggi adalah kelompok yang memiliki kecepatan belajar lebih cepat
dari kelompok sedang, sehingga guru dapat memberikan pelayanan dalam bentuk
akselerasi (percepatan) belajar atau memberikan materi pengayaan.

Beberapa aspek penilaian sebagai berikut:
a. Ranah Kognitif yaitu penilaian yang berpusat pada pengetahuan siswa
b. Ranah Afektif yaitu penilaian terhadap sikap/ perilaku siswa

c. Ranah Psikomotorik yaitu penilaian terhadap keterampilan siswa dalam pembelajaran.

G. Hipotesis
Apabila pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan langkah-langkah yang tepat maka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

siswa kelas IV SD Negeri 2 Serdang Tahun Pelajaran 2011/2012.



